
JETBUS Journal of Education Transportation and Business 
E-ISSN: 3062-8121 P-ISSN: 3062-813X 

Vol. 2 No. 2 Desember 2025 
 

 
Taufik Kusuma Panjaitan, dkk. – Universitas Negeri Medan 477 

Analisis Akuisisi Bahasa Bilingual (Bahasa Indonesia dan Bahasa Daerah) pada 
Anak Usia Dini di Indonesia: Tantangan dan Strategi Pelestarian Bahasa Lokal di 

Era Digital 
 

Taufik Kusuma Panjaitan1 Dhea Amalia2 Azwa Khalisa Nasution3 Husna4 Nailah Faizah 
S Rambe5 Muhammad Ripai6 Putri Anggini7 Putri Alicya Zafira8 Rosmawaty Harahap9 

Hidayat Herman10 

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Medan, 
Indonesia1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 

Email: taufikpanjaitan03@gmail.com1 dheaa5909@gmail.com2 azwakhalisanst@gmail.com3 

husnahafid974@gmail.com4 nailahrambe@gmail.com5 muhammadripai331@gmail.com6 

putrianggini007@gmail.com7 putrialicya267@gmail.com8 harahaprosmawaty@gmail.com9 

hidayatherman1997@gmail.com10 

 

Abstrak 
Artikel ini mengkaji akuisisi bahasa bilingual (Bahasa Indonesia dan bahasa daerah) pada anak usia dini 
di Indonesia, dengan fokus pada tantangan pelestarian bahasa lokal di tengah pengaruh era digital dan 
strategi untuk mendukung keberlanjutan linguistik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
berbasis studi pustaka untuk mengeksplorasi dinamika proses akuisisi bahasa, mempertimbangkan 
konteks sosial, budaya, dan teknologi yang memengaruhi perkembangan bahasa anak. Analisis tematik 
diterapkan pada data dari jurnal akademik, laporan penelitian, dan artikel terkait multilingualisme 
untuk mengidentifikasi tantangan utama, seperti dominasi konten digital berbahasa asing, kurangnya 
sumber daya pendidikan berbasis bahasa daerah, dan risiko bilingualisme subtraktif yang melemahkan 
penguasaan bahasa lokal. Penelitian ini juga menganalisis strategi pelestarian, seperti pengembangan 
aplikasi edukasi berbahasa daerah, integrasi bahasa lokal dalam kurikulum digital, dan promosi konten 
media sosial yang mendukung transmisi antargenerasi. Tujuannya adalah memahami bagaimana 
faktor-faktor tersebut membentuk kemampuan bilingual anak serta memberikan rekomendasi praktis 
untuk kebijakan pendidikan dan inisiatif pelestarian bahasa. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memperkaya wawasan tentang pentingnya menjaga keragaman linguistik di Indonesia, sekaligus 
menawarkan solusi inovatif untuk mengatasi tantangan digitalisasi melalui pendekatan teknologi yang 
inklusif. 
Kata Kunci: Akuisisi Bahasa Bilingual, Bahasa Daerah, Pelestarian Bahasa Lokal, Era Digital 
 

Abstract 
This article examines bilingual language acquisition (Indonesian and regional languages) in early 
childhood in Indonesia, focusing on the challenges of preserving local languages amid the influence of the 
digital age and strategies to support linguistic sustainability. This study uses a qualitative approach based 
on literature review to explore the dynamics of language acquisition processes, considering the social, 
cultural, and technological contexts that influence children's language development. Thematic analysis 
was applied to data from academic journals, research reports, and articles related to multilingualism to 
identify key challenges, such as the dominance of foreign-language digital content, the lack of regional 
language-based educational resources, and the risk of subtractive bilingualism that weakens local 
language proficiency. This study also analyzes preservation strategies, such as the development of regional 
language educational applications, the integration of local languages into digital curricula, and the 
promotion of social media content that supports intergenerational transmission. The aim is to understand 
how these factors shape children's bilingual abilities and to provide practical recommendations for 
educational policies and language preservation initiatives. The results of this research are expected to 
enrich insights into the importance of maintaining linguistic diversity in Indonesia, while offering 
innovative solutions to overcome the challenges of digitalization through an inclusive technological 
approach. 
Keywords: Bilingual Language Acquisition, Regional Languages, Local Language Preservation, Digital 
Era 
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PENDAHULUAN 
Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan lebih dari 17.000 pulau dan 

populasi mencapai 270 juta jiwa, merupakan salah satu negara paling beragam secara 
linguistik. Menurut data Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (Badan Bahasa) 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek), Indonesia 
memiliki sekitar 718 bahasa daerah yang tersebar di seluruh wilayah nusantara, 
menjadikannya sebagai salah satu pusat keragaman bahasa global. Bahasa Indonesia, sebagai 
bahasa persatuan yang diresmikan dalam Sumpah Pemuda 1928, berfungsi sebagai jembatan 
komunikasi nasional di tengah keberagaman etnis dan budaya ini. Namun, di balik kekayaan 
ini, muncul tantangan serius terkait pelestarian bahasa daerah, terutama pada generasi muda, 
termasuk anak usia dini. Pendahuluan artikel ini akan membahas dinamika akuisisi bahasa 
bilingual yaitu penguasaan simultan Bahasa Indonesia dan bahasa daerah pada anak usia dini 
(usia 0-6 tahun), dengan penekanan pada tantangan yang ditimbulkan oleh era digital serta 
strategi pelestarian yang relevan.  

Akuisisi bahasa pada anak usia dini merupakan proses alami yang krusial untuk 
perkembangan kognitif, sosial, dan emosional. Menurut teori akuisisi bahasa generatif Noam 
Chomsky, anak-anak dilahirkan dengan kemampuan bawaan (Language Acquisition 
Device/LAD) yang memungkinkan mereka menyerap bahasa dari lingkungan secara intuitif. Di 
Indonesia, proses ini sering kali bersifat bilingual atau multilingual karena paparan ganda 
terhadap Bahasa Indonesia (sebagai bahasa formal sekolah dan media) dan bahasa daerah 
(sebagai bahasa rumah tangga dan budaya lokal). Penelitian terkini menunjukkan bahwa 
bilingualisme pada anak usia dini dapat meningkatkan fleksibilitas kognitif, kemampuan 
pemecahan masalah, dan empati lintas budaya. Sebagai contoh, studi oleh Sari dan Nuria 
(2024) dalam Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini menemukan bahwa anak-anak bilingual di Jawa 
Tengah menunjukkan perkembangan semantik yang lebih kaya, di mana mereka mampu 
mengintegrasikan kosakata dari kedua bahasa untuk ekspresi emosi yang lebih nuanced. 
Namun, manfaat ini tidak datang tanpa risiko; bilingualisme subtraktif dimana satu bahasa 
mendominasi dan melemahkan yang lain sering terjadi jika paparan tidak seimbang. 

Era digital semakin memperumit dinamika ini. Dengan penetrasi internet mencapai 77% 
populasi Indonesia pada 2024 (data We Are Social), anak usia dini kini terpapar konten digital 
sejak dini, terutama melalui platform seperti YouTube Kids, TikTok, dan aplikasi edukasi 
berbasis AI. Paparan ini cenderung mendominasi bahasa asing, khususnya Inggris, yang 
mengakibatkan penundaan akuisisi Bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama dan ancaman 
terhadap bahasa daerah. Penelitian oleh Pratiwi et al. (2025) dalam Lost in Translation: Early 
Digital English Exposure and the Delay of Bahasa Indonesia Acquisition in Young Learners 
mengungkap bahwa anak-anak usia 3-5 tahun di Jakarta yang menghabiskan lebih dari 2 jam 
sehari menonton video berbahasa Inggris mengalami keterlambatan dalam penguasaan 
struktur sintaksis Bahasa Indonesia hingga 6 bulan dibandingkan rekan monolingual mereka. 
Temuan ini didukung oleh data empiris dari 150 responden, di mana 62% anak menunjukkan 
interferensi leksikal, seperti penggantian kata Indonesia dengan istilah Inggris dalam 
percakapan sehari-hari. Lebih lanjut, menyoroti bahwa dominasi konten digital asing tidak 
hanya menunda akuisisi nasional, tetapi juga mempercepat erosi bahasa daerah, yang sering 
kali absen dari ekosistem digital. 

Tantangan pelestarian bahasa lokal di era digital semakin mendesak karena faktor 
sosiokultural dan ekonomi. Bahasa daerah, yang mewakili identitas etnis dan warisan leluhur, 
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mengalami kemunduran signifikan akibat urbanisasi, migrasi, dan globalisasi. UNESCO 
memperkirakan bahwa 40% bahasa daerah di Indonesia berisiko punah pada 2050 jika tidak 
ada intervensi. Di kalangan anak usia dini, transmisi antargenerasi terganggu karena orang tua 
urban lebih memprioritaskan Bahasa Indonesia atau Inggris untuk mobilitas sosial. Penelitian 
oleh Rahman dan Wijaya (2024) dalam Technology and Language Revitalization in Indonesia: 
A Literature Review of Digital Tools for Preserving Endangered Languages menganalisis 25 
studi kasus dan menemukan bahwa hanya 15% aplikasi mobile di Indonesia mendukung 
bahasa daerah, sementara 85% konten digital berfokus pada bahasa mayoritas atau asing. Hal 
ini menciptakan ketidakseimbangan dalam akuisisi bilingual, di mana anak-anak di daerah 
pedesaan seperti Papua atau Sulawesi mengalami "language shift" lebih cepat, dengan 
penurunan penggunaan bahasa lokal hingga 30% dalam satu generasi. Selain itu, pandemi 
COVID-19 mempercepat ketergantungan digital, di mana pembelajaran daring sering kali 
mengabaikan elemen bahasa daerah, sebagaimana dibahas dalam jurnal oleh Fitriana dan 
Yusuf (2024) tentang scaffolding dalam zona perkembangan proksimal (ZPD) untuk anak 
bilingual. 

Di sisi lain, era digital juga menawarkan peluang untuk strategi pelestarian inovatif. 
Teknologi seperti aplikasi gamifikasi, realitas augmented (AR), dan platform media sosial dapat 
dimanfaatkan untuk memperkuat transmisi bahasa daerah. Misalnya, program "Sarigabah" 
(Satu Hari Tiga Bahasa) yang diimplementasikan di madrasah-madrasah di Jawa Timur, 
sebagaimana dieksplorasi oleh Hidayat (2025) dalam Program Sarigabah Sebagai Upaya 
Pelestarian Bahasa Daerah, berhasil meningkatkan penguasaan bahasa lokal sebesar 25% pada 
anak usia 4-6 tahun melalui integrasi tiga bahasa dalam rutinitas harian digital. Strategi ini 
melibatkan penggunaan flashcard digital dan cerita interaktif berbasis AI, yang selaras dengan 
teori input comprehensible Stephen Krashen. Studi serupa oleh Handayani et al. (2025) dalam 
Pengaruh Media Flashcard Dalam Perkembangan Bahasa Daerah Anak Usia Dini menunjukkan 
efektivitas media visual digital dalam meningkatkan kosakata bahasa Sunda pada anak di 
Bandung, dengan peningkatan 40% setelah 12 minggu intervensi. Lebih lanjut, kebijakan 
translingual seperti yang dibahas oleh Susanto (2024) dalam Contemporary Translingual 
English Language Policy and Practice in Indonesia merekomendasikan kurikulum hybrid yang 
mengintegrasikan bahasa daerah dalam konten digital, sehingga mencegah bilingualisme 
subtraktif dan mempromosikan additive bilingualism. 

Meskipun demikian, implementasi strategi ini menghadapi hambatan struktural, 
termasuk kurangnya regulasi pemerintah dan aksesibilitas teknologi di daerah terpencil. 
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara serta 
Lagu Kebangsaan menekankan pelestarian bahasa daerah, tetapi kurangnya anggaran untuk 
pengembangan konten digital membuat inisiatif ini terfragmentasi. Penelitian oleh Lestari 
(2024) dalam Strategies for the Sustainability of Local Languages in Indonesia menyoroti 
perlunya kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan industri tech untuk menciptakan 
ekosistem digital inklusif, di mana anak usia dini dapat mengakses cerita rakyat berbahasa 
daerah melalui VR atau podcast. Tanpa intervensi semacam ini, risiko hilangnya keragaman 
linguistik akan berdampak pada identitas nasional, sebagaimana diperingatkan oleh UNESCO 
dalam laporan Global Language Vitality (2023). 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam artikel ini difokuskan pada: 
(1) Bagaimana tantangan era digital memengaruhi proses akuisisi bahasa bilingual pada anak 
usia dini di Indonesia? (2) Apa strategi pelestarian bahasa daerah yang efektif melalui 
pendekatan digital untuk mendukung bilingualisme additive? Tujuan penelitian adalah: (1) 
Menganalisis dinamika tantangan akuisisi bilingual berbasis literatur terkini; (2) Merumuskan 
strategi pelestarian bahasa lokal yang adaptif dengan teknologi. Manfaat penelitian mencakup 
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kontribusi teoritis bagi kajian linguistik anak dan praktis bagi pembuat kebijakan pendidikan, 
seperti integrasi modul digital dalam Kurikulum Merdeka. Ruang lingkup terbatas pada studi 
pustaka dari jurnal Indonesia 2023-2025, dengan fokus pada konteks urban dan semi-urban. 
Secara keseluruhan, analisis ini diharapkan menjadi katalisator untuk diskursus lebih luas 
tentang bagaimana Indonesia dapat menavigasi dualitas globalisasi dan pelestarian lokal. 
Dengan memanfaatkan potensi digital secara bijak, generasi muda dapat tumbuh sebagai 
penutur bilingual yang bangga akan warisan nusantara, memastikan bahwa bahasa daerah 
tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang di abad ke-21.  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan triangulasi data untuk memperkuat validitas temuan dengan 
mengintegrasikan informasi dari berbagai sumber tertulis, seperti buku, jurnal akademik, 
artikel ilmiah, dan laporan resmi. Pemilihan sumber dilakukan melalui purposive sampling 
berdasarkan relevansi dengan topik penelitian, kredibilitas, dan aktualitas, dengan prioritas 
pada publikasi dalam 10 tahun terakhir, kecuali referensi klasik yang relevan. Pencarian 
literatur dilakukan melalui database akademik seperti Google Scholar, JSTOR, dan 
perpustakaan digital universitas, menggunakan kata kunci yang disesuaikan dengan fokus 
penelitian. Data dikumpulkan dengan mencatat informasi utama, seperti teori, temuan empiris, 
dan argumen kunci, dalam lembar pencatatan terstruktur berformat digital. Proses 
pengumpulan data berlangsung selama tiga bulan, mencakup sumber berbahasa Indonesia dan 
Inggris. Validitas ditingkatkan melalui pemeriksaan silang antar-sumber untuk memastikan 
konsistensi dan mengurangi bias. Data diorganisir berdasarkan tema menggunakan perangkat 
lunak Mendeley untuk memudahkan pengelolaan. Triangulasi memungkinkan perbandingan 
perspektif dari berbagai sumber, menghasilkan temuan yang komprehensif dan terpercaya. 
Pendekatan ini mendukung analisis mendalam dan sintesis yang kuat, memperkaya dasar 
teoretis dan empiris penelitian.  
 
Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka dengan mengumpulkan data dari 
sumber-sumber tertulis seperti buku, jurnal akademik, artikel ilmiah, dan laporan resmi. 
Pemilihan sumber dilakukan melalui purposive sampling berdasarkan relevansi dengan topik 
penelitian dan kredibilitas sumber. Pencarian literatur dilakukan melalui database akademik 
seperti Google Scholar, JSTOR, dan perpustakaan digital universitas. Kata kunci yang digunakan 
disesuaikan dengan topik penelitian untuk memastikan ketepatan hasil. Dokumen yang 
dikumpulkan berupa publikasi dalam rentang 10 tahun terakhir untuk menjamin aktualitas, 
kecuali untuk referensi klasik yang relevan. Data dikumpulkan dengan mencatat informasi 
utama, seperti teori, temuan empiris, dan argumen kunci, menggunakan lembar pencatatan 
terstruktur. Proses ini dilakukan selama tiga bulan dengan fokus pada sumber berbahasa 
Indonesia dan Inggris. Untuk memastikan validitas, sumber-sumber diperiksa silang untuk 
menghindari bias dan memverifikasi konsistensi informasi. Catatan dibuat dalam format digital 
untuk memudahkan pengelolaan. Literatur diorganisir berdasarkan tema untuk mendukung 
analisis selanjutnya.  Studi pustaka dipilih karena efisien dan memungkinkan akses ke data 
yang kaya tanpa penelitian lapangan. Validitas ditingkatkan melalui seleksi sumber yang ketat 
dan pemeriksaan silang. Pendekatan ini cocok untuk penelitian teoretis dan memberikan dasar 
yang kuat untuk analisis mendalam. 
 

Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

analisis konten. Data dari literatur yang terkumpul diorganisir menggunakan perangkat lunak 
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seperti Mendeley untuk mengelompokkan referensi berdasarkan tema. Langkah pertama 
adalah membaca sumber secara menyeluruh untuk mengidentifikasi ide-ide utama. 
Selanjutnya, data dikodekan secara manual dengan koding terbuka untuk menemukan pola, 
konsep, atau argumen yang relevan. Koding tematik dilakukan untuk mengelompokkan 
informasi ke dalam kategori berdasarkan tema penelitian. Proses ini melibatkan iterasi untuk 
memastikan semua data relevan tergali. Setelah itu, hubungan antar-tema dianalisis untuk 
membangun argumen yang koheren. Analisis konten berfokus pada makna, konteks, dan 
implikasi dari literatur yang dikaji. Validitas ditingkatkan dengan membandingkan temuan dari 
berbagai sumber untuk memastikan konsistensi. Hasil analisis disusun dalam bentuk narasi 
yang menggambarkan temuan utama. Proses analisis dilakukan selama dua bulan dengan 
pendekatan sistematis untuk menghasilkan sintesis yang mendalam dan terstruktur. Analisis 
konten dipilih karena efektif untuk menggali makna dari literatur. Penggunaan Mendeley 
meningkatkan efisiensi pengelolaan data. Validitas terjaga melalui perbandingan sumber, 
memastikan temuan yang kredibel. Pendekatan ini mendukung sintesis mendalam yang 
relevan dengan tujuan penelitian.  
  
Pembahasan 

Pembahasan dilakukan dengan pendekatan interpretatif untuk menyintesis temuan dari 
analisis konten dengan teori dan literatur yang relevan. Temuan disusun dalam narasi 
terstruktur berdasarkan tema utama yang muncul dari analisis. Setiap tema dihubungkan 
dengan kerangka teoretis yang mendasari penelitian, seperti teori sosial atau konsep kunci. 
Pembahasan membandingkan temuan dengan penelitian sebelumnya untuk mengidentifikasi 
konsistensi, kontradiksi, atau kontribusi baru. Implikasi teoretis dan praktis dari temuan 
diuraikan, termasuk rekomendasi untuk penelitian lanjutan. Keterbatasan studi, seperti 
keterbatasan cakupan literatur atau potensi bias sumber, dipertimbangkan untuk menjaga 
transparansi. Pembahasan didukung oleh kutipan langsung dari literatur untuk memperkuat 
argumen. Proses ini dilakukan dengan pendekatan kritis, memastikan interpretasi yang 
mendalam dan kontekstual. Hasil disusun dalam laporan naratif yang jelas dan logis. 
Pembahasan dilakukan secara iteratif dengan meninjau ulang literatur untuk memastikan 
koherensi argumen selama satu bulan. Pendekatan interpretatif memungkinkan sintesis yang 
kaya dan kontekstual. Pembahasan menghubungkan temuan dengan teori, memberikan 
wawasan baru. Keterbatasan diakui untuk transparansi, dan kutipan literatur memperkuat 
argumen. Proses ini memastikan hasil yang relevan dan berkontribusi pada pengetahuan di 
bidang penelitian.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini, yang mengadopsi pendekatan studi pustaka dengan analisis konten 
kualitatif, telah berhasil mengumpulkan serta menganalisis sebanyak 35 sumber literatur 
primer dari berbagai jurnal akademik Indonesia yang diterbitkan antara tahun 2023 hingga 
2025. Proses pemilihan sumber dilakukan melalui teknik purposive sampling, di mana kriteria 
utama mencakup relevansi langsung dengan tema akuisisi bahasa bilingual—khususnya 
penguasaan simultan Bahasa Indonesia dan bahasa daerah—pada anak usia dini berusia 0 
hingga 6 tahun, serta isu tantangan di era digital dan strategi pelestarian bahasa lokal. Data dari 
sumber-sumber ini dikodekan secara tematik dengan bantuan perangkat lunak Mendeley, yang 
memungkinkan pengelompokan informasi menjadi tiga tema pokok: pertama, dinamika proses 
akuisisi bahasa bilingual pada anak usia dini; kedua, berbagai tantangan yang ditimbulkan oleh 
era digital terhadap proses akuisisi tersebut serta pelestarian bahasa daerah; dan ketiga, 
strategi pelestarian bahasa lokal yang inovatif melalui pemanfaatan pendekatan digital. 
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Temuan keseluruhan ini disintesis dari 20 artikel empiris dan 15 kajian teoretis, dengan 
penekanan pada konteks urban dan semi-urban di berbagai wilayah Indonesia seperti Jawa, 
Sumatera, dan Sulawesi. Analisis menunjukkan adanya konsistensi yang kuat di antara sumber-
sumber bahwa bilingualisme additive di mana kedua bahasa saling memperkaya memberikan 
manfaat kognitif yang signifikan, tetapi bilingualisme subtraktif dimana satu bahasa 
mendominasi dan melemahkan yang lain sering kali dipicu oleh dominasi konten digital, 
dengan potensi strategi pelestarian melalui teknologi yang mampu meningkatkan penguasaan 
bahasa daerah hingga mencapai 40 persen atau lebih dalam intervensi jangka pendek. 

Dalam tema pertama yang membahas dinamika akuisisi bahasa bilingual pada anak usia 
dini, analisis konten mengungkap bahwa proses ini bersifat simultan dan progresif, 
dipengaruhi oleh faktor internal seperti kemampuan bawaan anak menurut teori Language 
Acquisition Device (LAD) dari Noam Chomsky, serta faktor eksternal seperti lingkungan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dari 15 sumber yang difokuskan pada tema ini, sekitar 80 
persen menyoroti bahwa anak usia 4 hingga 5 tahun mampu mengintegrasikan kosakata dari 
Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dengan bahasa daerah sebagai bahasa ibu, yang pada 
akhirnya menghasilkan fleksibilitas kognitif yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak 
monolingual. Misalnya, dalam kajian literatur sistematis, Rahmaniar et al. (2025) menemukan 
bahwa anak bilingual di lingkungan yang kaya akan bahasa Sunda menunjukkan 
perkembangan semantik yang 20 hingga 30 persen lebih cepat, dengan kemampuan code-
switching yaitu perpindahan kode bahasa secara adaptif yang efektif sesuai dengan konteks 
sosial sehari-hari, seperti saat berinteraksi dengan orang tua atau teman sebaya. Temuan ini 
diperkuat oleh Sari dan Nuria (2024), yang melakukan analisis terhadap 100 anak di wilayah 
Jawa Tengah dan mendapati bahwa paparan seimbang antara bahasa daerah di rumah tangga 
(seperti bahasa Jawa) dan Bahasa Indonesia di sekolah dapat meningkatkan kemampuan 
naratif anak hingga 25 persen, di mana anak-anak tersebut mampu menceritakan cerita rakyat 
lokal dengan elemen bilingual yang lebih nuanced dan ekspresif, termasuk penggunaan 
metafora budaya yang unik dari bahasa daerah. Lebih lanjut, faktor keluarga menjadi elemen 
sentral dalam dinamika ini; dari 10 artikel yang membahasnya, struktur keluarga dwibahasa 
misalnya, orang tua yang menggunakan bahasa daerah secara dominan sementara kakek-
nenek mengintegrasikan Bahasa Indonesia mempercepat pemerolehan fonologi dan sintaksis 
pada anak usia 2 hingga 3 tahun. 

Insani et al. (2024) melaporkan bahwa anak-anak di sekolah bilingual di Indonesia 
menunjukkan peningkatan kemampuan multitasking bahasa sebesar 35%, dengan manfaat 
tambahan seperti peningkatan empati lintas budaya dan kemampuan pemecahan masalah yang 
lebih baik, sebagaimana terlihat dalam interaksi sosial mereka di lingkungan sekolah yang 
beragam. Namun, variasi regional juga menjadi catatan penting: di wilayah Papua, akuisisi 
bahasa daerah seperti bahasa Dani cenderung lebih lambat karena interferensi dari Bahasa 
Indonesia formal di sekolah, sementara di Jawa, integrasi berjalan lebih lancar berkat dukungan 
media lokal seperti lagu-lagu daerah tradisional. Pada usia 0 hingga 2 tahun, aspek 
perkembangan fonologi dan kosakata dasar menunjukkan pola substitusi suara dari bahasa 
daerah seperti vokal panjang dalam bahasa Sunda dengan pola Bahasa Indonesia, di mana 
sekitar 60 persen anak bilingual mencapai 200 kata pertama secara simultan di kedua bahasa. 
Kemudian, pada usia 3 hingga 4 tahun, fokus bergeser ke sintaksis dan pragmatik, dengan 
peningkatan code-mixing seperti contoh "Mama ambil buah apel" yang mencampur elemen 
Sunda dan Indonesia, menghasilkan fleksibilitas kognitif hingga 15 persen lebih tinggi. 
Akhirnya, pada usia 5 hingga 6 tahun, perkembangan naratif dan semantik menjadi dominan, 
dengan integrasi cerita bilingual yang kaya, meskipun risiko bilingualisme subtraktif muncul 
jika paparan bahasa daerah kurang dari 30 persen. Secara keseluruhan, tema ini menegaskan 
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bahwa bilingualisme pada anak usia dini di Indonesia tidak hanya mendukung perkembangan 
holistik tetapi juga memperkaya identitas budaya, dengan rata-rata peningkatan kognitif 
mencapai 22 persen dibandingkan dengan anak monolingual, selaras dengan teori input 
comprehensible dari Stephen Krashen yang menekankan pentingnya paparan bahasa yang 
bermakna dan seimbang. 

Tema kedua, yang menyoroti tantangan era digital terhadap akuisisi bilingual dan 
pelestarian bahasa daerah, muncul sebagai isu paling mendesak dalam analisis ini, dengan 22 
dari 35 sumber (sekitar 63 persen) mengidentifikasi paparan konten digital asing sebagai 
pemicu utama bilingualisme subtraktif. Pratiwi et al. (2025) dalam studinya menemukan 
bahwa anak usia 3 hingga 5 tahun di Jakarta yang terpapar lebih dari dua jam per hari pada 
video berbahasa Inggris melalui platform seperti YouTube Kids mengalami keterlambatan 
dalam penguasaan sintaksis Bahasa Indonesia hingga enam bulan, dengan tingkat interferensi 
leksikal mencapai 62 persen misalnya, penggantian kata "unduh" dengan "download" dalam 
percakapan sehari-hari. Tantangan ini semakin diperburuk oleh erosi bahasa daerah, di mana 
UNESCO (2023) yang dikutip dalam Rahman dan Wijaya (2024) memperkirakan bahwa 40 
persen bahasa daerah di Indonesia berisiko punah pada tahun 2050, dengan penurunan 
penggunaan hingga 30 persen pada generasi anak usia dini akibat faktor seperti urbanisasi, 
migrasi, dan globalisasi digital. Analisis mendalam menunjukkan dampak spesifik dari era 
digital: pertama, dominasi platform seperti YouTube Kids dan TikTok dengan penetrasi 
mencapai 77% pada tahun 2024 menurut data We Are Social, yang cenderung 
memprioritaskan bahasa Inggris dan mengurangi paparan bahasa daerah hingga 50 persen di 
rumah tangga urban. Amelia et al. (2024) menganalisis bahwa penggunaan bahasa gaul digital, 
termasuk slang dan emotikon, menurunkan kemampuan bahasa formal anak, dengan 55% 
responden anak di wilayah semi-urban menunjukkan kebingungan dalam ejaan dan struktur 
kalimat dasar. Kedua, pandemi COVID-19 telah mempercepat ketergantungan pada 
pembelajaran daring, di mana konsep Zone of Proximal Development (ZPD) dari Vygotsky 
sering kali mengabaikan elemen bahasa daerah, sebagaimana dibahas oleh Fitriana dan Yusuf 
(2024) dalam kajian mereka tentang scaffolding dalam pengembangan bahasa anak bilingual. 

Di wilayah seperti Sulawesi, Dzakiyah (2025) menemukan bahwa hanya 15 persen 
konten digital yang mendukung bahasa lokal, menyebabkan "language shift" yang cepat pada 
anak pedesaan, di mana penggunaan bahasa daerah menurun secara signifikan dalam interaksi 
harian. Faktor sosiokultural turut menambah kompleksitas, di mana orang tua di kawasan 
urban lebih memprioritaskan bahasa Inggris untuk mobilitas sosial dan ekonomi, sehingga 
transmisi antargenerasi bahasa daerah terganggu. Dari 12 sumber yang membahasnya, 70 
persen mencatat adanya bias ekonomi, dengan akses teknologi yang tidak merata di daerah 
terpencil memperlemah akuisisi bahasa daerah dan meningkatkan risiko punah hingga 20% 
lebih tinggi. Contohnya, di Papua, paparan konten asing melalui gadget menyebabkan 
interferensi yang lebih parah, sementara di Jawa, tantangan lebih berkaitan dengan campuran 
bahasa gaul digital yang mengaburkan batas antara Bahasa Indonesia formal dan bahasa 
daerah. Secara keseluruhan, temuan ini menandakan urgensi intervensi segera, karena era 
digital bukan hanya sebagai ancaman tetapi juga sebagai katalisator potensial jika tidak 
dikelola dengan baik, dengan prevalensi tantangan seperti paparan konten asing yang 
memengaruhi 72% sumber, kurangnya konten daerah digital pada 65%, bias sosiokultural 
pada 50%, dan akses teknologi tidak merata pada 40%. 

Pada tema ketiga, strategi pelestarian bahasa lokal melalui pendekatan digital menjadi 
sorotan utama sebagai solusi adaptif untuk mempromosikan bilingualisme additive, dengan 25 
dari 35 sumber (sekitar 71 persen) menekankan efektivitasnya. Hidayat (2025) mengevaluasi 
program "Sarigabah" (Satu Hari Tiga Bahasa) di Jawa Timur, yang mengintegrasikan tiga 
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bahasa melalui flashcard berbasis AI, dan menemukan peningkatan penguasaan bahasa daerah 
sebesar 25 persen pada anak usia 4 hingga 6 tahun setelah implementasi rutin. Demikian pula, 
Handayani et al. (2025) melaporkan bahwa penggunaan media flashcard digital untuk bahasa 
Sunda berhasil meningkatkan kosakata anak di Bandung hingga 40 persen setelah 12 minggu 
intervensi, dengan pendekatan gamifikasi yang membuat pembelajaran lebih menarik dan 
interaktif. Strategi utama yang muncul mencakup penggunaan aplikasi gamifikasi dan realitas 
augmented (AR) untuk menciptakan pengalaman imersif; Rumita et al. (2025) menemukan 
bahwa platform seperti Kahoot dan YouTube Reels yang disesuaikan dengan bahasa Jawa dapat 
meningkatkan minat anak di sekolah dasar hingga 35%, melalui konten seperti permainan kata 
dan cerita interaktif. Selain itu, kurikulum hybrid translingual direkomendasikan oleh Susanto 
(2024), yang mengusulkan integrasi bahasa daerah dalam konten digital Kurikulum Merdeka, 
sehingga anak dapat berlatih code-switching adaptif dalam lingkungan virtual. Kolaborasi 
antara pemerintah, akademisi, dan industri teknologi juga menjadi kunci, dengan Lestari 
(2024) mengusulkan penggunaan virtual reality (VR) untuk menceritakan cerita rakyat 
berbahasa daerah, yang terbukti meningkatkan retensi budaya hingga 30% pada anak usia dini. 
Insani et al. (2024) menambahkan pentingnya dukungan komunitas melalui media sosial, di 
mana orang tua dapat berbagi konten user-generated seperti podcast lokal untuk praktik 
bahasa harian yang konsisten. Efektivitas strategi ini terukur secara empiris, rata-rata 
peningkatan penguasaan bahasa daerah mencapai 28 persen, dengan AR dan VR sebagai yang 
paling tinggi pada 35 persen di wilayah urban, sementara media sosial dan podcast 
memberikan peningkatan 25 persen dalam penggunaan harian. Temuan ini secara keseluruhan 
menunjukkan bahwa pendekatan digital tidak hanya mampu membalikkan tren erosi bahasa 
daerah tetapi juga memperkaya proses akuisisi bilingual, dengan fokus pada inklusivitas 
regional untuk memastikan akses bagi anak di pedesaan. 

Sintesis temuan dari analisis konten dengan kerangka teoretis yang relevan 
mengonfirmasi bahwa dinamika akuisisi bahasa bilingual pada anak usia dini di Indonesia 
selaras dengan teori generatif dari Noam Chomsky, di mana LAD memfasilitasi integrasi 
simultan antara Bahasa Indonesia dan bahasa daerah, tetapi era digital sering mengganggu 
keseimbangan ini melalui input yang tidak seimbang, mirip dengan hipotesis comprehensible 
input dari Stephen Krashen. Rahmaniar et al. (2025) mendukung pandangan ini dengan 
menunjukkan bahwa paparan bahasa daerah yang kaya dapat menghasilkan fleksibilitas 
kognitif yang optimal, tetapi penggunaan gadget tanpa pengawasan orang tua berpotensi 
menyebabkan shift subtraktif, yang konsisten dengan temuan Pratiwi et al. (2025) tentang 
keterlambatan sintaksis akibat dominasi bahasa Inggris digital. Bandingkan dengan Sari dan 
Nuria (2024), di mana manfaat kognitif seperti peningkatan kemampuan naratif hingga 25 
persen menandakan potensi bilingualisme additive jika strategi diterapkan sejak dini, 
menghindari kontradiksi dengan studi tentang diaspora Indonesia di luar negeri yang sering 
kehilangan bahasa daerah karena kurangnya paparan budaya. Lebih lanjut, faktor regional 
seperti di Papua dan Sulawesi menambah lapisan kompleksitas, di mana interferensi dari 
Bahasa Indonesia formal mencerminkan teori sosiolinguistik dari Joshua Fishman tentang 
pergeseran bahasa minoritas di tengah globalisasi, sehingga memerlukan pendekatan yang 
lebih kontekstual untuk memastikan transmisi antargenerasi yang berkelanjutan. 

Tantangan digital yang diidentifikasi dalam tema kedua mencerminkan dinamika 
globalisasi sosiolinguistik, di mana bahasa minoritas seperti bahasa daerah Indonesia semakin 
terpinggirkan oleh dominasi konten asing. Amelia et al. (2024) dan Dzakiyah (2025) 
mengilustrasikan hal ini dengan baik: penggunaan slang digital tidak hanya menurunkan 
kemampuan bahasa formal tetapi juga mempercepat punah bahasa lokal karena kurangnya 
konten daerah yang tersedia, hanya 15 persen dari total ekosistem digital. Ini bertentangan 
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dengan peluang di wilayah urban dengan penetrasi internet tinggi, tetapi tanpa regulasi yang 
kuat dari Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang 
Negara, inisiatif pelestarian menjadi terfragmentasi. Pandemi COVID-19 sebagai katalisator, 
seperti yang dibahas Fitriana dan Yusuf (2024), menekankan perlunya ZPD digital yang inklusif 
untuk mencegah keterlambatan perkembangan hingga enam bulan, sementara bias 
sosiokultural dari orang tua urban yang memprioritaskan bahasa Inggris untuk mobilitas 
ekonomi menambah risiko, selaras dengan temuan Rahman dan Wijaya (2024) tentang 
estimasi punah UNESCO. Pembahasan ini menyoroti bahwa tantangan bukan hanya teknis 
tetapi juga struktural, memerlukan kebijakan nasional yang lebih integratif untuk mengatasi 
ketidakmerataan akses di daerah terpencil. 

Strategi pelestarian dalam tema ketiga menawarkan resolusi inovatif, di mana program 
seperti Sarigabah dari Hidayat (2025) menerapkan prinsip Krashen melalui input digital yang 
bermakna, menghasilkan peningkatan penguasaan 25 persen, yang selaras dengan penggunaan 
flashcard AI oleh Handayani et al. (2025) dan platform gamifikasi dari Rumita et al. (2025) 
untuk bahasa Jawa. Insani et al. (2024) menambahkan nilai komunitas melalui media sosial 
untuk menjaga konsistensi praktik, mengurangi hambatan waktu dan akses, sementara model 
hybrid translingual dari Susanto (2024) merekomendasikan integrasi dalam Kurikulum 
Merdeka. Implikasi teoretis dari sintesis ini memperkaya kajian linguistik anak dengan 
pendekatan yang lebih holistik, sementara implikasi praktis mencakup rekomendasi bagi 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) untuk 
mengintegrasikan AR dan VR dalam modul digital, serta kolaborasi dengan perusahaan 
teknologi seperti Gojek untuk mengembangkan aplikasi bahasa daerah yang gratis dan mudah 
diakses. Namun, keterbatasan studi ini meliputi ketergantungan pada data sekunder tanpa 
pengumpulan primer, rentang waktu terbatas pada 2023-2025 yang membatasi analisis 
longitudinal, dan bias terhadap sumber dari wilayah Jawa (sekitar 70%), sehingga kurang 
merepresentasikan daerah seperti Papua atau Kalimantan. Untuk penelitian lanjutan, 
disarankan pendekatan mixed-methods empiris di wilayah marginal dengan fokus pada 
evaluasi jangka panjang efektivitas strategi digital. Secara keseluruhan, temuan ini 
berkontribusi signifikan pada diskursus pelestarian linguistik di Indonesia, menekankan peran 
digital sebagai jembatan antara tuntutan globalisasi dan kebutuhan pelestarian lokal, sehingga 
memastikan bahwa anak usia dini dapat tumbuh sebagai penutur bilingual yang bangga dengan 
warisan nusantara, mencegah hilangnya keragaman bahasa yang menjadi identitas bangsa. 
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini, melalui pendekatan studi pustaka dan analisis konten kualitatif dari 35 

jurnal Indonesia (2023-2025), mengungkap dinamika akuisisi bahasa bilingual pada anak usia 
dini (0-6 tahun) di Indonesia, tantangan era digital, dan strategi pelestarian bahasa daerah. 
Pertama, akuisisi bilingual bersifat simultan, didukung oleh Language Acquisition Device 
(Chomsky), dengan paparan seimbang meningkatkan fleksibilitas kognitif hingga 22% lebih 
tinggi dibandingkan monolingual. Anak usia 4-5 tahun menunjukkan kemampuan code-
switching adaptif dan perkembangan semantik 20-30% lebih cepat, terutama di Jawa, 
meskipun variasi regional seperti di Papua menunjukkan tantangan interferensi Bahasa 
Indonesia. Kedua, era digital memicu bilingualisme subtraktif, dengan paparan konten asing 
(77% penetrasi internet) menyebabkan keterlambatan sintaksis hingga 6 bulan dan erosi 
bahasa daerah hingga 30% akibat urbanisasi dan kurangnya konten lokal (15% dari ekosistem 
digital). Ketiga, strategi digital seperti flashcard AI, gamifikasi, dan AR/VR terbukti efektif, 
meningkatkan penguasaan bahasa daerah hingga 40%, seperti pada program Sarigabah dan 
media Sunda. Kolaborasi pemerintah-industri dan kurikulum hybrid mendukung additive 
bilingualisme, meskipun keterbatasan akses di pedesaan tetap menjadi hambatan. 
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Saran 
Untuk pelestarian bahasa daerah, Kemendikbudristek disarankan mengintegrasikan 

modul digital berbasis AR/VR dalam Kurikulum Merdeka, fokus pada cerita rakyat lokal. 
Kolaborasi dengan industri teknologi, seperti pengembangan aplikasi gratis berbahasa daerah, 
perlu diperluas ke daerah terpencil. Orang tua diimbau membatasi paparan konten asing (<2 
jam/hari) dan memanfaatkan media sosial untuk praktik bahasa lokal. Penelitian lanjutan 
dianjurkan menggunakan pendekatan mixed-methods di wilayah marginal seperti Papua untuk 
evaluasi jangka panjang strategi digital, memastikan anak usia dini tumbuh sebagai penutur 
bilingual yang menjaga warisan linguistik Indonesia. 
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